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PROFIL AVIRTION FUEL TERMINAL
HASANUDDIN

PT Pertamina Patra Niaga Aviation Fuel Terminal
Hasanuddin merupakan salah satu unit usaha dari PT
Pertamina yang berdiri sejak tahun 1973. AFT Hasanuddin
bergerak dalam Penyaluran Bahan Bakar Minyak Penerbangan
(BBMP) yaitu untuk keperluan penerbangan komersil dan non
komersil di Bandara Internasional Hasanuddin Makassar serta
memiliki tugas pokok untuk menjamin kualitas dan kuantitas
AVtur/ET A-1 dengan menjamin keselamatan (Safety) dalam
kegiatan pengisian pesawat udara (Into Plane Services) serta
pengisian ke drum (Not Into Plane) di Bandar Udara Sultan
Hasanuddin. AFT Hasanuddin memiliki kapasitas tangki timbun
sebanyak 10.000 KL dan troughputs tahun 2020 sebesar
180.449,502 Kiloliter.

Aviation Fuel Terminal Hasanuddhin memiliki 3 bagian
proses produksi, yaitu Penerimaan (proses hulu), Penimbunan
dan penyaluran ke fasilitas (refueller, dispenser, dll) (proses
inti), penyaluran ke konsumen(proses hilir). Proses
penerimaan supply avtur AFT berasal dari Integrated Terminal
Makassar menggunakan Jalur Pipa, kemudian di lakukan
penimbunan di dalam tangki timbun yang nantinya disalurkan ke

customer menggunakan Refueller.
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Gambar 1. Proses Bisnis AFT Hasanuddin

AFT Hasanuddin memiliki komitmen untuk selalu
melakukan peningkatan kinerja lingkungan perusahaan dan
melakukan upaya identifikasi potensi dampak lingkungan yang
berasal dari kegiatan produksi perusahaan. Dalam upaya
mempertahankan komitmen kinerja lingkungan di lingkungan
perusahaan, AFT Hasanuddin melakukan kajian Life Cycle
Assessment (LCA) yang bertujuan untuk memperkuat dasar
peningkatan kinerja lingkungan perusahaan dan
mengidentifikasi potensi dampak lingkungan akibat kegiatan
produksi perusahaan dengan ruang lingkup kajian cradle to
grave menurut Rancangan Perdirjen LCA Distribusi Minyak dan

Gas.




LCA mampu memberikan hasil pengukuran potensi
dampak lingkungan yang berasal dari kegiatan perusahaan
dengan hasil yang akurat.Sehingga dapat mengidentifikasi
potensi dampak yang paling signifikan dengan sumber

aktivitasnya.




PROFIL FUEL TERMINAL
PAREPARE

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Parepare
merupakan salah satu unit operasi dari PT Pertamina Patra
Niaga Regional Sulawesi yang memiliki jarak dengan Kota
Makassar sejauh 155 km. PT Pertamina Patra Niaga Fuel
Terminal Parepare terletak pada Jalan Haji Andi Muhammad
Arsyad No.1 Kelurahan Watang Soreang, Kecamatan Soreang
Kota Parepare Sulawesi Selatan. Fuel Terminal Parepare mulai
dibangun pada tahun 1971 dan beroperasi pada tahun 1972

dengan memiliki lahan sebesar 37.037 m2.
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Gambar 2 Kantor Fuel Terminal Parepare




PT Pertamina memiliki visi yaitu fMenjadi perusahaan
eksplorasi dan produksi minyak dan gas bumi kelas duni aMisi
Pertamina adalah fi Me bamadkan pengusahaan sektor hulu
minyak dan gas dengan penekanan pada aspek komersial dan
operasi yang baik, serta tumbuh dan berkembang bersama
lingkunganh i dupo.

Proses operasional Fuel Terminal Parepare dimulai dari
penerimaan BBM yang berasal dari kilang pengolahan maupun
fuel terminal PT Pertamina Patra Niaga Regional Sulawesi
seperti RU Balikpapan, Integrated Terminal Makassar dan Fuel
Terminal Baubau menggunakan kapal Tanker, produk dari
tanker kemudian disimpan di tangki timbun yang berjumlah 13
unit dengan total kapasitas penimbunan = 26.000 KL. Produk
BBM gasoline series (Premium, Pertamax, Pertalite, Pertamax
Turbo dan Diesel series (Solar/Bio Solar dan Dexlite), kemudian
disalurkan ke konsumen menggunakan Mobil Tangki dengan
rata-rata penyaluran BBM sebesar +1.850 KL per hari.
Penyaluran BBM per hari meliputi wilayah Kota Parepare,
Kabupaten Pinrang, Kabupaten Sidrap, Kabupaten Enrekang,
Kabupaten Barru, Kabupaten Soppeng, Kabupaten Toraja,

Sebagian Kabupaten Bone dan Sulawesi Barat.




PROFIL FUEL TERMINAL
P0OSO

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso adalah

salah satu unit operasi dari PT Pertamina Patra Niaga Regional
Sulawesi yang terletak di Provinsi Sulawesi Tengah, tepatnya di
Kabupaten Poso. PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal
Poso dibangun sejak tahun 1979 dan mulai dioperasikan mulai
tahun 1980 dengan memiliki area operasional seluas 2,7 Hektar
dan kapasitas penyaluran BBM 86.863 KL (kilo Liter) Per
Tahun. Produk yang dikelola oleh PT Pertamina Patra Niaga
Fuel Terminal Poso terdiri dari Pertalite, Pertamax, dan
Biosolar.
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Gambar 3 Gambar Fuel Terminal Poso

Proses produksi pada PT Pertamina Patra Niaga Fuel

Terminal Poso telah dilengkapi dengan neraca massa yang



sesuai dengan kajian LCA. Terdapat 3 tahapan utama pada
Proses Produksi PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso,
sebagai berikut :
1. Penerimaan
Tahap penerimaan BBM diterima dari Integrated
Terminal Bitung melalui kapal tanker
2. Penimbunan
Tahap penimbunan di awali dengan produk BBM yang
diterima kemudian disalurkan ke tanki penimbunan
BBM sesuai dengan jenis produk. BBM didistribusikan
dari Refinery Unit menuju Fuel Terminal terdekat
terlebih dahulu untuk dilakukan pengecekan dan juga
pendistribusian ulang untuk Fuel Terminal lainnya yang
memiliki lokasi yang cukup jauh dari Refinery.
3. Penyaluran
Tahap Penyaluran meliputi proses penyaluran produk
ke konsumen melalui mobil tanki. Jalur penerimaan
BBM pada Fuel Terminal Poso menggunakan Kapal
Tanker yang kemudian masuk ke dalam Fuel Storage
Tank sebagai tempat penyimpanan sementara BBM
sebelum didistribusikan ke konsumen langsung.

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso memiliki
struktur manajemen perusahaan yang berkaitan dengan
pengelolaan lingkungan yang terdiri dari Tim LCA, Tim Efisiensi
Energi, Tim Penurunan Emisi, Tim Pengurangan Limbah B3,

Tim 3R Limbah Padat non B3, tim efisiensi air dan penurunan




beban pencemar air, tim perlindungan keanekaragaman hayati,
tim sistem manajemen lingkungan dan tim pemberdayaan

masyarakat.

Gambar 4. Dokumentasi FT Poso

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso memiliki
komitmen untuk melakukan pembaruan sertifikasi berkala
dalam Aspek Manajemen Lingkungan dengan mendapatkan
beberapa Sertifikasi 1ISO, seperti sertifikasi ISO 14001 : 2015,
Sistem Manajemen Kesehatan dan Keselamatan Kerja ISO
45001 : 2018 dan Aspek Manajemen Mutu ISO 9001 : 2015
yang telah disertifikasi oleh pihak eksternal BSI.

PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso juga
memiliki komitmen terhadap pengelolaan lingkungan. Hal ini
dapat dilihat dari kinerja perusahaan 5 tahun terakhir, dengan
salah satu indikatornya yaitu perolehan penghargaan PROPER
BIRU Selama 5 (Lima) tahun berturut-turut yaitu tahun 2013
sampai tahun 2018, dan meraih Predikat HIJAU pada tahun




2019. Sehingga dengan adanya komitmenlingkungan tersebut
PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal Poso terus melakukan
upaya-upaya kontribusi perbaikan aspek lingkungan, mulai dari
efisiensi energi, penurunan emisi, pengurangan limbah B3 dan
3R limbah padat non B3, efisiensi air dan penurunan beban
pencemaran air, hingga perlindungan keanekaragaman hayati

dan pemberdayaan masyarakat.




PROFIL INTEGRATED TERMINAL
GORONTALO

Integrated Terminal Gorontalo adalah salah satu

Integrated Terminal milik PT Pertamina Patra Niaga yang
terletak di Jalan Yos Sudarso No. 6, Kelurahan Tenda,
Kecamatan Hulonthalangi, Kota Gorontalo, Provinsi Gorontalo.
Integrated Terminal Gorontalo dibangun sejak tahun 1978 dan
mulai beroperasi sejak tahun 1980 dengan nama Terminal BBM
Gorontalo. Dan sejak November tahun 2019 penamaan
Terminal BBM Gorontalo berubah menjadi Fuel Terminal
Gorontalo. Pada tahun 2024 Fuel Terminal Gorontalo berubah
menjadi Integrated Terminal Gorontalo. Integrated Terminal
Gorontalo  memiliki 3 proses utama yaitu penerimaan,
penyimpanan dan penyaluran.

1. Tahap Penerimaan
Pada tahap penerimaan Integrated Terminal Gorontalo
menerima suplai minyak dari dari RU V Balikpapan,
Integrated Terminal Bitung dan Fuel Terminal Baubau

melalui kapal tanker yang diterima melalui jetty.




Gambar 5. Proses Bisnis IT Gorontalo

2. Tahap Penyimpanan

Tahap penyimpanan suplai minyak dilakukan di tangki
timbun. Total tangki timbun yang dimiliki oleh Integrated
Terminal Gorontalo sebanyak 11 tangki timbun dengan
kapasitas total 18.850 Kilo Liter dan Troughputs Tahun
2021 sebesar 205.491 Kilo Liter.

Tahap Penyaluran

Pada tahap penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM)
berupa Pertalite, Pertamax, Avtur, Kerosene, Biosolar
dan Dexlite. Wilayah penyaluran BBM dari Integrated
Terminal Gorontalo meliputi SPBU di daerah Gorontalo
khususnya daerah kota Gorontalo, Kab. Bone Bolango,
Kab. Gorontalo, Kab. Gorontalo Utara, Kab. Pohuwato

dan Kab. Boalemo Utara. Serta menyalurkan Bahan




Bakar Minyak Penerbangan (BBMP) yakni Avtur untuk
keperluan penerbangan baik itu penerbangan komersil

maupun non komersil ke DPPU Djalaludin.




PROFIL INTEGRATED TERMINAL
BITUNG

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bitung
merupakan salah satu unit bisnis dari PT Pertamina Patra
Niaga Regional Sulawesi yang terletak di Kota Bitung, Provinsi
Sulawesi Utara. PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal
Bitung mulai dibangun sejak tahun 1968 dan mulai
dioperasikan pada tahun 1969. PT Pertamina Patra Niaga
Integrated Terminal Bitung memiliki luas lahan operasional
sebesar 81.915 m?2 dengan status sengketa. Integrated
Terminal Bitung terletak pada koordinat 1°266 2 9d.% 8an
125°11 6 7 6B 2

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bitung
memiliki komitmen dalan meningkatkan kinerja perusahaan
menjadi lebih baik, sehingga memiliki upaya-upaya dalam
meningkatkan kualitas kinerja dari standar kepatuhan yang
telah dilakukan yaitu dengan ikut berpartisipasi pada penilaian
lingkungan yaitu PROPER dari Kementerian Lingkungan Hidup
dan Kehutanan dengan peringkat Hijau sejak 2011 sampai
tahun 2019. Selain itu, PT Pertamina Patra Niaga Integrated

Terminal Bitung juga mendapatkan pencapaian internal berupa




POSE (Pertamina Operation Service Excellence) Gold pada

tahun 2019 hingga 2021.
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Gambar 6. Proses Bisnis IT Bitung

Proses utama pada kegiatan PT Pertamina Patra Niaga
Integrated Terminal Bitung meliputi penerimaan, penimbunan
dan penyaluran produk BBM. Kegiatan operasional PT
Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Bitung mencakup
distribusi ke seluruh provinsi Sulawesi Utara dengan jumlah
SPBU yang disupply mencapai 70 lokasi. Kapasitas tangki
untuk menampung semua produk BBM Pertamina mencapai 45
juta liter. Rata-rata loading/bulan premium sebanyak 9.900 KL,
Biosolar sebanyak 15.400 KL, Pertamax sebanyak 3.700 KL
dan Kerosene sebesar 4.100 KL. PT Pertamina Patra Niaga




Integrated Terminal Bitung menerina minyak melalui jalur laut
yang berlokasi di pinggiran pantai Bitung. Dan untuk moda
transportasi yang digunakan untuk penyaluran BBM terdiri dari

3 jenis moda yaitu mobil tangki, pipa dan kapal.




PROFIL INTEGRATED TERMINAL
MAKASSAR

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar
merupakan salah satu bagian dari PT Pertamina Patra Niaga
Regional Sulawesi yang terletak di Kelurahan Ujung Tanah,
Kecamatan Ujung Tanah, Kota Makassar, Provinsi Sulawesi
Selatan, Negeri Para Daeng i Kota Makassar. PT Pertamina
Patra Niaga Integrated Terminal Makassar di dirikan pada tahun
1925 oleh STANVAC dan mulai di operasikan sejak tahun 1960
dengan status sewa lahan dari PT Pelindo IV Cabang Makassar
dengan lahan seluas 67.799 m? dan perairan 21.099 m? dan
total penyaluran BBM 2 juta KL (kilo Liter). Hal ini menjadikan
PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar
sebagai Integrated Terminal dengan sales terbesar di wilayah

Indonesia Timur.

PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar
memiliki tahapan kegiatan meliputi Penerimaan, Penimbunan

dan Penyaluran BBM.




Tahap Penerimaan

BBM yang di terima berasal dari Refinery Unit dan Fuel
Terminal yang lain. Proses pengiriman BBM dilakukan
menggunakan kapal tanker menuju IT Makassar.

2. Tahap penimbunan
BBM yang di terima akan di ditimbun pada 23 unit
tangki timbun yang dimiliki oleh Integrated Terminal
Makassar.

3. Tahap Penyaluran
BBM vyang telah di timbun pada tangki timbun
kemudian disalurkan ke 391 lembaga penyalur di 11
kabupaten/kota di wilayah Sulawesi Selatan dengan
menggunakan mobil tangki, kapal atau pipanisasi (ke
AFT Hasanuddin).

Produk yang dikelolah oleh PT Pertamina Patra Niaga
Integrated Terminal Makassar meliputi Premium, Pertamax,
Pertamax Turbo, Pertalite, Pertamina Dex, Dexlite, BioSolar,
Avtur dan LSFO, HSFO dengan kapasitas produksi mencapai
78.798 KL untuk BBM (Bahan Bakar Minyak) dan 1.800 MT
untuk LPG. PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal
Makassar menjadi fightung dan main h u b di bidang
penyediaan energi BBM wilayah Indonesia Timur di kalangan
masyarakat maupun industri dengan penjualan BBM terbesar
di wilayah Indonesia Timur dengan penjualan mencapai rata-

rata 7 juta Kiloliter per tahun.




PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Makassar
memiliki  komitmen untuk menjaga kualitas operasional
perusahaan saling berkesinambungan, meningkatkan upaya
pengelolaan lingkungan hidup, dan memberi dampak kontribusi
positif di masyarakat sekitar. Sehingga untuk menjaga kualiatas
operasional perusahaan PT Pertamina Patra Niaga Integrated
Terminal Makassar memiliki struktur manajemen perusahaan
yang bertujuan untuk memaksimalkan tujuan dan komitmen
untuk menjaga kualitas operasional perusahaan. Seperti
memiliki tim LCA, tim efisiensi energi, tim Penurunan emisi, tim
pengurangan limbah B3, tim 3R limbah padat non B3, tim
efisiensi air dan penurunan beban pencemar air, tim
perlindungan keanekaragaman hayati, tim sistem manajemen

lingkungan dan tim pemberdayaan masyarakat.







PROGRAM INOVASI AVIATION
FUEL TERMINAL HASANUDDIN

EcoCycle : Pemanfaatan Rumput & Kotoran Sapi sebagai
Nutrisi Tanaman Koleksi

Keanekaragaman hayati merupakan hal yang penting
dalam upaya perlindungan lingkungan dan keberlanjutan.
Konservasi tanaman merupakan salah satu upaya penting dalam
menjaga keberlanjutan ekosistem dan keanekaragaman hayati.
Kebun Raya merupakan institusi utama konservasi ex situ
tumbuhan di Indonesia yang fungsinya makin penting dalam upaya
melestarikan tumbuhan Indonesia. Dengan berbagai koleksi
tanaman langka dan endemik, Kebun Raya berperan krusial dalam
upaya pelestarian keanekaragaman hayati. Kebun Raya
merupakan salah satu pusat konservasi dan penelitian tanaman
yang sangat krusial di Indonesia. Tanaman-tanaman endemik dan
langka, yang menjadi kekayaan hayati penting, sering kali terancam
punah akibat kerusakan habitat dan praktik pertanian yang tidak
berkelanjutan. Keberadaan tanaman koleksi di kebun raya perlu
dijaga pertumbuhannya agar keberadaannya tetap lestari.

Kebun Raya Pucak merupakan salah satu dari delapan
kebun raya yang ada di Pulau Sulawesi (Purnomo et al., 2020).
Kebun Raya Pucak memiliki luas total 120 Ha yang terletak di area
Sulawesi Selatan tepatnya pada kecamatan Tompobulu, Kabulaten
Maros. Pengelola dari Kebun Raya Pucak merupakan UPTD Kebun
Raya Pucak, Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah
Provinsi Sulawesi Selatan.




Area Kebun Raya Pucak yang berdekatan dengan area tempat
tinggal penduduk yang berprofesi sebagai peternak yang
menimbulkan peningkatan kunjungan kedatangan tidak hanya
manusia tetapi juga hewan ternak, salah satunya sapi ternak milik
warga setempat. Kawanan sapi ternak akan diarahkan pada area
terbuka dengan kondisi areal rerumputan yang luas. Pihak
operasional memanfaatkan sapi ternak untuk mengurangi rumput-
rumput liar yang menjadi hama. Disisi lain, sapi ternak akan
memproduksi kotoran dan membuangnya sembarang pada area
Kebun Raya Pucak, termasuk pada jalan-jalan utama didalam area
Kebun Raya Pucak. Hal ini tentu akan menganggu pengunjung dan
menimbulkan bau tidak sedap akibat sanitasi lingkungan yang
memburuk diakibatkan oleh kotoran sapi.

Berdasarkan Permasalahan di atas Maka PT Pertamina
Patra Niaga AFT Hasanuddin melakukan koordinasi dengan
UPTD Kebun Raya Pucak untuk pemanfaatan kotoran sapi dan
rumput liar sebagai pupuk organik melalui hasil pengolahan secara
mandiri pada areal Kebun Raya Pucak Guna memenuhi nutrisi
tanaman kol eksi yang di s-€YaltAkan
dilakukan penanaman untuk menambah tanaman koleksi dengan
menggunakan pupuk eco-cycle sebagai sumber nutrisi utama bagi
tanaman baru dan tanaman yang telah eksisting sebelumnya.
Dengan penerapan eco-cycle, limbah organik yang tidak terkelola
pada mulanya dapat dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
konsumsi pupuk bulanan dalam upaya pengelolaan Kebun Raya
Pucak. Dengan demikian, akan tercipta ekonomi sirkular dan sistem
daur ulang ekologis berbasis lokal pada pada sistem pengelolaan
dan pemanfaatan Kebun Raya Pucak.

Kebun Raya Pucak secara rutin melakukan pemotongan
rumput setiap minggunya. Dengan luas kurang lebih 80 ha, rumput
hasil potongan bisa mencapai satu ton setiap bulannya. Rumput ini
biasanya langsung dibuang, ataupun dimanfaatkan pengelola
untuk pakan ternaknya. Namun, pemanfaatan sebagai pakan
ternak tidak secara drastis mengurangi volumenya sehingga
limbah hanya ditumpuk di area pembuangan

enga




Kebun Raya Pucak juga menjadi tempat singgah bagi sapi-sapi

milik masyarakat yang dilepasliarkan oleh pemiliknya. Kedatangan
sapi-sapi tersebut setiap harinya meninggalkan kotoran pada area
kebun raya. Setiap pagi, pengelola kebun raya harus

membersihkan kotoran ini , khususnya apabila letaknya berada di
sepanjang jalan utama. Melimpahkan kedua limbah organik ini

memberikan peluang bagi pemanfaatannya sebagai

pupuk

kompos. Dengan supply pupuk dari pusat yang terbatas,
pengelola diberikan intervensi oleh Pertamina Patra Niaga
Aviation Fuel Terminal Hasanuddin untuk memanfaatkan
kedua limbah organik menjadi pupuk kompos sebagai penunjang
perawatan tanaman koleksi. Inovasi ini sangat dekat dengan
kegiatan harian pengelola serta belum pernah dilakukan
sebelumnya oleh Pengelola Kebun Raya Pucak  maupun unit

konservasi di Kabupaten Maros.

Sebelum Program ini dilakukan, Limbah organik yang tidak
dimanfaatkan seperti kotoran sapi dan rumput liar akan dibiarkan
tanpa pengelolaan lanjutan. Limbah Rumput akan dimanfaatkan
sebagai pakan ternak tetapi masih menyisakan timbulan rumput
yang belum dapat terkelola secara efektif. Disisi lain, Pihak
pengelola juga mengalami kekurangan pupuk untuk merawat
tanaman koleksi sehingga perlu pengadaan pupuk tambahan yang
tentunya membutuhkan dana. Dengan penerapan eco-cycle di area
Kebun Raya Pucak dapat memenuhi konsumsi pupuk tahunan
serta memanfaatkan limbah organik tidak terkelola menjadi produk

yang dapat dimanfaatkan kembali.

KOtOran Sapi  me—fp TEMSEDEr pada ared—p Sanitasi MENUrUN m——3 Patogen Meningkat

Kebun Raya

Rumput Liar

(hama)
mendominasi

Pengaplikasian
Pupuk pada 1000+

Slsetal = Tanaman Koleksi & ——3

Tanaman Koleksi
—
Pemerintah 100kg i

650+ Bibit [Eiakiscupy

[konsumsi 1500g]

Gambar 7. Gambaran Skematis Sebelum Program Inovasi

(Kondisi Awal)

Nutrisi pada kesehatan Fauna
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Bibit
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Pemerintah

Gambar 8. Gambaran Skematis Setelah Program Inovasi

Program I novasGycApe i kasi ukcBen
Produktivitas ThinamamumolRakai Puce

adal ah tipe i novasi pemanfaatan
keberl anjutan yang termasuk dal am
karena perubahan yang dil akukan me
pada internal AFT Hasaniuddampak eye
|l ebi h l uas bagi masyarakat hingg
perputaran dal am pemanfaatan I
pengaplikasian pada area AFT Hasse

memberi kan manf aat kepada komuni t
kepada rmaaksayta unt uk pembuatan pupuk

kot oran sapi dan rerumput an. Pr c
pel aksanaannya menjadi wujud kol a
perusahaan, | embaga konservasi, da

akhir mencapai ppeenlgeesntbaarnigaann deakno s i s
sehat .

Il novasi i ni me mber i kan dampa
l'ingkungan berupa penambahan spes
maupun fauna seperti yang ada di I




N o Nama | | m Nama Jumbalsatu
Il ndone I ndi vi
Fl or a
1 Cl erodend|Bunga 23 Bat a
panicul at|Pagoda
2 Codi aeum Puring |27 Bat a
variegatu
Fauna
1 Papilio b|Kupkiupul|38 Ekor
sayap b
2 Euploea s|Kupkiupu|30 Ekor
gagak
3 Mal ayophy|UIl ar 35 Ekor
reticul at|batik
4 Ahaetul |l aJUl ar pul35 Ekor

Adapun kegiatan penanaman yang dil
prograwyekte dengan tujuan menamba
yang bedriad&ebun Ray a Pucak ol eh
keanekaragaman hayati, sebagai ber




Na ma Juml a
Nama | | m S Y| satu
Il ndoneg I ndi v
Fl or a
1 Di ospyros|{Kayu ar a 4 Bat a
2 Mangi feralPohon Ma 2 Bat a
3 Lagerstro|/Pohon Bu 2 Bat a
speci osa
4 Tamarindu|{Pohon 4 3 Bat a
Jawa
5 Al stoni a Pohon P 3 Bat a
Kayu Gab
6 Psidium g|Pohon J 3 Bat a
Biji
7 Fl acourti|Pohon Ru 3 Bat a
8 Annona mu|Pohon Si 2 Bat a
9 Leea rubr|{Bunga 2 Bat a
Sambang
Mer ah
Program l novasi -Cykdlei k aisnit ukEc dPeni
Produktivitas Tanaman Kol eksi di
member i kan dampak penghemat an y al
pembel i an pupuk ki mia yang har us
perbai kan unsumartan&kbdin Rakasi
Perhitungan Penghematan sebagai b e

f Ratraata Kebutuhan pupulk5KR6bug/ ba
T Supply pupuk dari pus alt00 kg/ bul
1 Harga pupakarpea 50 =kgRp 200. 000
Nilai Absolut Pemanfaatan Limbah
=(Jumlah Rerumputan + Jumlah Kotoran sapi) x 6 bulan
= (1000 kg + 10 kg) x 6
= 1010 k X 6 bul an




= 6,06 ton

Dengan ini, perusahaan dapat me | @
perhitungan beri kut:
Esti masi Biaya penghemat an
= Nilai Absolut x biaya pupuk
= 6060 kg x (Rp 200.000 : 50k

= Rp 24.240.000
Kekurangan pupuk ditutup dengan t
tanaman yang sangat membutuhkan pu

Perhitungan Daya Serap Emisi Karbo
1. Perhitungan Potongan Rumput
-Potensi emi si anaer ob:

T Metana(CH4) : ¥ k g Ut @Hh rumput b
(tanpa pehgol ahan
i Konversk ke :CO ki CH7, F kg CO
T Berlaitmbah rumpltt oin. 000 kg per L
1 Emisi dari 1=t o5 % qu B@HI 2
= 136 FRRgbGOan
= 1,63 RbhalC®ON
2. Kotoran Sapi (10 kg per bul an)
-Sumber emisi domi nan:
T CHudari pembusukan kotoran, apabi
terbuka
1 Est emilskg kotoran Fsamituk &, BT
terbuka tanpl)a pengol ahan
fEmi si dari 10 %xgl&kokgriam®, 17 kg C
= 1, 7Tekpe€Obul an
= 20, 4 FkgpeGOgtaahun
Total Emisi Tidak Diolah
= 1,63 ton COFe + 20,4 kg COFe
=~1,65 ton CO Fe/tahun

Sel ain dampak | ingkungan daQycelfe si
juga memili ki nilai tambah pada a
a)Perubahan [Bacda empengel ol aan | 4
(rerumput an, kotoran sapi)
pengel ol aan kebun Raya P




Dal am aspek LCA, bseir pteenny advarh t e ¢
berpengardah siFotuem Types of Wa s t
yaitu Waasdae d Emb e dddeedn g\aanl ume | ak u
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c)Mengur angi ketergantungan pada
pupuk dasupplbgam thendorong pengg
organi k yang ramah | ingkungan.

d)Memberi kan nil ai tambah bagi Ke
pusat edukasi l'ingkungan dan Kk
eduwi sata) .

o ~ o o
mberian Kompos
.N'\

Hdsan sk

) Loksi dan Ojek Kawanan Sapi di Area Kebun
Pemberian Kompos Raya Pucak

Gambar 9. Dokumentasi Program







PROGRAM INOVASI FUEL

TERMINAL PAREPARE
Wallacea Palm Heaven

Lingkungan kantor PT Pertamina Patra Niaga Fuel Terminal
Parepare masih menghadapi berbagai tantangan ekologis yang
cukup signifikan. Area kantor saat ini didominasi oleh permukaan
keras seperti beton dan aspal yang memiliki daya serap panas
tinggi serta tidak mendukung keberadaan vegetasi alami. Kondisi
ini memicu meningkatnya suhu mikroklimat di sekitar area kerja,
menurunkan tingkat kenyamanan lingkungan, serta berpotensi
menambah konsumsi energi pendingin ruangan. Selain itu,
minimnya vegetasi alami menyebabkan rendahnya kelembaban
udara yang dapat berdampak pada kualitas ekosistem lokal.
Keterbatasan ruang hijau juga mengurangi fungsi ekologis penting,
seperti penyerapan karbon, penyaringan polutan, dan penyediaan
habitat alami bagi flora maupun fauna khas Sulawesi.

Ruang terbuka hijau yang tersedia pun masih bersifat
ornamental dan belum merepresentasikan keanekaragaman
hayati Sulawesi yang dikenal memiliki tingkat endemisitas tinggi.
Hal ini menjadikan kawasan kantor kurang memiliki nilai ekologis
dan kurang berkontribusi terhadap pelestarian spesies asli daerah.
Di sisi lain, limbah organik yang dihasilkan dari aktivitas kantor
masih belum dikelola secara optimal. Limbah tersebut cenderung
terbuang begitu saja tanpa pemanfaatan yang berarti, sehingga
berpotensi menambah beban lingkungan serta mengurangi
peluang terciptanya siklus sumber daya yang berkelanjutan.




Kondisi-kondisi  tersebut =~ menggambarkan  adanya
permasalahan mendasar dalam pengelolaan lingkungan kantor,
yaitu kurangnya integrasi antara aspek keanekaragaman hayati,
efisiensi pemanfaatan sumber daya, dan pengelolaan limbah
secara berkelanjutan. Oleh karena itu, dibutuhkan sebuah
terobosan yang tidak hanya berfungsi sebagai penghijauan
semata, tetapi juga mampu meningkatkan kualitas ekosistem lokal,
mendukung pelestarian spesies endemik, memanfaatkan limbah
organik secara produktif, serta menciptakan lingkungan kantor
yang lebih sehat, nyaman, dan ramah terhadap keberlanjutan.

Kompos mampu mengurangi timbulan sampah organik
sekaligus menurunkan emisi gas rumah kaca, meningkatkan
kualitas tanah melalui perbaikan struktur, kandungan bahan
organik, dan aktivitas mikroba, serta diproduksi dengan biaya lebih
rendah karena memanfaatkan limbah yang tersedia (Kumar et al.,
2021). Penggunaan biodrip pupuk cair komposting dari sisa
makanan dan limbah organik lainnya, diharapkan dapat menjadi
solusi yang lebih ekonomis dan berkelanjutan untuk masalah ini
(Rashid et al., 2019)




Asallsuli nawas:i Wal |l acea Palm Hea

keprihatinan terhadap kondi si I in
Patra Niaga Fuel Ter mi nal Parepar e
keras dan minim vegetasi al ami
menci ptakan subeu embadpgin da@md&h,
mengurangi keberadaan ruang hidup
Sementara itu, ruang terbuka hij.
mewaki |l kekayaan keanekaragaman |
memili ki tingkat endemisitas tingg
Mel i hat adanya tantangan tersetb
mengintegrasikan aspek konservasi
dengan pengel ol aan l'ingkungan k ail
Il novWalil acea PalnmerHeakem pionir !
ditemukan dalam industri sejenis

dal am I novasi tahun 2017, 2018, 2
2023 yang dikeluarkan ol eh Kement
Kehutanan (KLHK). Kebaguawaldaanc elae
Pal m Hetaevrelnet ak pada mereggialsu n gsapne
endemi k

Dari sinilah muncul ide untuk memanfaatkan Palem
Wallacea sebagai elemen utama, bukan hanya sebagai
penghijauan, tetapi juga sebagai simbol identitas ekologis
Sulawesi. Konsep ini kemudian diperkaya dengan pengelolaan
limbah organik kantor menjadi cair komposter yang diintegrasikan
dengan sistem irigasi tetes (Biodrip Wallacea). Dengan demikian,
inovasi ini lahir dari kombinasi kebutuhan ekologis, peluang
pemanfaatan sumber daya internal (limbah organik), serta
dorongan untuk menghadirkan solusi yang belum pernah
diterapkan sebelumnya dalam lingkup industri serupa.

Sebelum I novasi, lingkungan ka
Ni aga Fuel Ter minal Parepare masih
seperti beton dan aspal, dengan
terbatas. Kondi si i ni menyebabkan
kel embabanserretnad akhet i adaan habitat
l okal. Ruang terbuka hijau yang a

belum mencerminkan keanekaraga
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Gambar 10. Gambaran Skematis Sebelum Program Inovasi
(Kondisi Awal)
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Gambar 11. Gambaran Skematis Setelah Program Inovasi
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Il nov&al |l acea Pal me mibeea v &kra n danm
penghemat an atau penurunan bi aya
tanaman yang dil akukan dengan pe
komposting mandi ri dar i si sa [
penghemat an adbaelraihk uste:bagai

Iltem Qty Kebutuhan Hargalliter Total
Auksin

Sebelum program inovasi
Pupuk | 550 1500 ml (1,5 | Rp. 67.000 1,5 x Rp.
sintetis | pohon liter) 67.000 = Rp.
107.200

Setelah program inovasi
Pupuk | 550 1500 ml (1,5 | Rp. 13.696 1,5 x Rp.

kompos | pohon liter) 13.696 = Rp.
20.544

Penghematan yang dilakukan dari penggunaan pupuk cair organik
kompos yaitu pengurangan pembelian pupuk sintetis sebesar
81% atau setara Rp. 86.656/bulan




Rp. 86.656 x 12 = Rp. 1.039.872. Jadi penghematan per tahun

program inovasi WALLACEA PALM HAVEN sebesar Rp.
1.039.872,-.

Sebel um dil akukan penerapan p
tanaman palem yang kurang stabil I
pengatur t umbuh. Setel ah dil aku
penanaman pohon palem dengan kombi
tanaman palem dengan biodrip pupuk
organi k memberi kan dampak pertumbt
sehingga mengal ami perbai kan kualii
penanamam palhem spesies jenis tana

No . Nama || mi a Nama Lokal Juml a Satuan

Bat an

1 Palem Rhopaloblaste Pal em Ser 50 I'ndividu (
Ceramica

2 Palem Licuala Grandis Pal em Kip 50 I ndividu (

3 Pal em Areca | Pal Mmr ah 50 I ndividu (
Gi seke

4 Palem Livis Pal em Robi 50 I ndividu (

Robinsoni ang¢g

5 Palem Livisto Palem Livi 50 I'ndividu (
Br Australi

6 Palem Livisto Palem Livis 50 I ndividu (

7 Palem Livisto Pal em Kipa 50 I'ndividu (

8 Pal em Versch Seychelles 50 I ndividu (
Splendi da

9 Palem Pinang|/ Pal em Pina 50 I ndividu (
Bl ume

10 Al stoni a Sc Kayu Gadu 50 I'ndividu (

11 Gustavia Au Pohon Putr 50 I ndividu (

Juml ah Jeni s 11 I'ndividu (
Juml ah I ndividu 550 I ndividu (




vivo Y27s " g = =
Ke lan Soreang Sulawesi Selaten 9 Sop.2035, 08 52 " \

Gambar 12. Dokumentasi Kegiatan Program







PROGRAM INOVASI FUEL

TERMINAL POSO
Sobat Mangrove Maroso

Wil ayah pesisir di sekitar Fue
tantangan |lingkungan yang semakin
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Gambar 13. Skema Sebelum Program (Kondisi Awal)
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Gambar 14. Skema Setelah Program
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Program S$SobatsiMangr ovhee mdanmr o k@ n
nil ai guna tidalerapgasud@anbenumpal
ekonomi sebesar Rp 10.698.786 pad
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f Total stock karbon = 131,79 Tc
1 Harga per ton carbon = US$5 (K

= Rp 81.180,56

(sumber harga mengacu pada tr
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Penghematan Tahun 2024 = 131,7
Rp 10.698.786
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Gambar 15. Dokumentasi Kegiatan Program







PROGRAM INOVASI INTEGRATED
TERMINAL GORONTALO

Penggunaan Pagar Bambu Persegi Sehagai Pelindung
Bibit Mangrove

Mangrove merupakan ekosistem pesisir yang unik dan
berharga dengan berbagai manfaat ekologis dan lingkungan.
Berbagai manfaat tersebut diantaranya yaitu sebagai pencegah
erosi pantai, menjadi habitat dan keanekaragaman hayati, filtrasi
air, menjadi sumber makanan dan bahan dasar bagi banyak biota
laut, pengendalian banjir dan tsunami, pengikat karbon, dan lain
sebagainya. Namun, manfaat tersebut dapat maksimal pada
mangrove dengan ukuran tertentu saja. Pada umumnya
diperlukan waktu 4 hingga 7 tahun agar bibit mangrove yang telah
ditanam memiliki ukuran ideal dan berdampak pada lingkungan.

Mengingat lamanya waktu yang diperlukan untuk
mendapatkan manfaat dari mangrove, tidak jarang bibit mangrove
yang telah ditanam tidak berhasil tumbuh. Hal ini disebabkan oleh
berbagai faktor mulai dari ketersediaan nutrisi sampai gangguan
sampah yang disebabkan oleh manusia. Desa Tongo merupakan
salah satu Desa yang berada di kabupaten Bone Bolango dan
pernah memiliki hutan mangrove. Namun, seiring waktu kondisi
hutan mangrove di Desa Tongo berangsur-angsur memburuk
yang diakibatkan oleh faktor alam dan aktivitas masyarakat yang
saat itu belum teredukasi secara optimal tentang pentingnya
keberadaan hutan mangrove di desa mereka. Kondisi ini sangat
mempengaruhi hasil tangkapan ikan nelayan-nelayan lokal yang
semakin lama semakin membutuhkan jarak yang lebih jauh dari
bibir pantai Desa Tongo saat melaut.




PT Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Gorontalo
sebagai perusahaan yang bergerak dalam distribusi minyak dan
gas di Provinsi Gorontalo memiliki komitmen untuk berpartisipasi
dalam upaya peningkatan keanekaragaman hayati dan kualitas
lingkungan melalui program-program TJSL (Tanggung Jawab
Sosial dan Lingkungan) perusahaan. Oleh sebab itu, PT
Pertamina Patra Niaga Integrated Terminal Gorontalo menjadikan
Mangrovia sebagai salah satu program TJSL perusahaan yang
berfokus pada pengembalian hutan mangrove di Desa Tongo.
Namun, dalam prakteknya, program ini mengalami beberapa
hambatan diantaranya yaitu rusaknya bibit mangrove yang
ditanam akibat sampah laut dan arus gelombang air laut. Untuk itu
diperlukan langkah konkrit untuk mengatasi hal tersebut.

Gagasan awal dari inovasi ini muncul dari tim konservasi
yang memulai prosesnya dengan melakukan identifikasi lokasi
bersama instansi terkait, yaitu Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten
Bone Bolango. Setelah lokasi ditentukan, PT Pertamina Patra
Niaga Integrated Terminal Gorontalo bersama Dinas Lingkungan
Hidup dan kelompok konservasi setempat mengadakan rapat
koordinasi untuk merencanakan tahapan pelaksanaan dan
menentukan waktu pelaksanaan program.

Progr am f Maenggumaani Pagar Bambu Persegi
sebagai Pelindung Bibit Mangrovebo
belum ditemukan dalam industri serupa, sebagaimana ditunjukkan
dalam buku publikasi Best Practice Inovasi yang diterbitkan
oleh Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK)
pada tahun 2017 hingga 2023.

Pada sistem lama, bibit mangrove yang ditanam di kawasan
konservasi dibiarkan tumbuh secara alami tanpa adanya upaya
inovatif untuk melindungi proses pertumbuhannya. Akibatnya,
banyak bibit mengalami kerusakan yang disebabkan oleh sampah
laut dan kuatnya arus gelombang.
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Gambar 16. Skema Inovasi Mangrovia i Penggunaan Pagar

Bambu Persegi Sebagai Pelindung Bibit Mangrove

Pada sistem baru, adapun key activities dari program
Mangrovia adalah pemasangan pagar bambu berbentuk persegi
empat di sekitar bibit mangrove. Pagar ini berfungsi sebagai
pelindung fisik yang menghalangi sampah laut agar tidak langsung
mengenai tanaman muda tersebut. Perlindungan ini sangat
penting, karena sampah tidak hanya menghambat pertumbuhan,
tetapi juga bisa mematahkan batang mangrove dan menyebabkan
kematian. Selain memberikan perlindungan, pagar bambu juga
membantu menjaga kebersihan perairan di sekitar area
penanaman dengan mencegah penumpukan sampah. Pagar ini
dipasang melingkar mengelilingi setiap bibit.




Program
Persegi sebagai Pelindung Bi
kategori inovasi berbasis perubahan subsistem. Hal ini
disebabkan oleh cakupan dampaknya yang tidak terbatas pada
lingkungan internal PT Pertamina Patra Niaga IT Gorontalo, tetapi
juga meluas ke masyarakat di sekitar area konservasi Mangrove
Desa Tongo, Kabupaten Bone Bolango, melalui kegiatan
konservasi tanaman mangrove.

Dalam pelaksanaannya, program ini  melibatkan
pemasangan pagar bambu berbentuk persegi empat di sekitar
bibit mangrove. Fungsi utama pagar ini adalah sebagai
penghalang fisik untuk mencegah sampah laut mengenai
langsung bibit yang baru ditanam. Perlindungan ini sangat vital
karena sampah tidak hanya menghambat pertumbuhan, tetapi
juga berpotensi mematahkan batang bibit sehingga menyebabkan
kematian tanaman. Selain memberikan perlindungan langsung,
pagar bambu juga berperan dalam menjaga kebersihan perairan
di sekitar area konservasi dengan mengurangi akumulasi sampah.

Pemasangan pagar dilakukan secara mengelilingi setiap
bibit mangrove. Seluruh rangkaian kegiatan tersebut berlangsung
di area konservasi Mangrove Desa Tongo, Kabupaten Bone
Bolango, dan memberikan dampak positif yang luas terhadap
kondisi ekosistem serta kualitas lingkungan setempat.

Dengan demikian, program ini tidak hanya ditujukan untuk
mendukung kepentingan internal perusahaan, tetapi juga
berkontribusi besar terhadap pelestarian keanekaragaman hayati
mangrove serta memberikan manfaat nyata bagi masyarakat
sekitar. Inisiatif ini juga mencerminkan bentuk kolaborasi
berkelanjutan antara PT Pertamina Patra Niaga IT Gorontalo,
Dinas Lingkungan Hidup Kabupaten Bone Bolango, dan warga
lokal, dengan tujuan utama menjaga serta mengembangkan
ekosistem pesisir secara berkelanjutan.

i novai Penggindha Ragar Bambua

bit
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mangrove. Pagar ini berfungsi sebagai penghalang fisik agar
sampah laut tidak langsung mengenai bibit, karena sampah tidak
hanya menghambat pertumbuhan tetapi juga berpotensi
mematahkan batang mangrove hingga menyebabkan kematian.
Selain memberikan perlindungan, pagar bambu juga berperan
dalam menjaga kebersihan perairan di sekitar lokasi penanaman
dengan mencegah penumpukan sampah. Pagar tersebut
dipasang melingkupi area bibit mangrove agar pertumbuhannya
lebih optimal.

Output program yang diharapkan pada tahun kedua ini yaitu
bertambahnya bibit mangrove yang berhasil hidup seluas 1 Ha.
Efek kegiatan ini akan tetap berlanjut setelah program ini selesai
sebab Mangrovia merupakan program yang tidak hanya menyasar
pertumbuhan mangrove tetapi juga kesadaran dan perilaku
masyarakat Desa Tongo. Dengan demikian, program Mangrovia
memilki dampak jangka panjang khususnya pada lingkungan di
Desa Tongo.

Program MANGROVIA i Penggunaan Pagar Bambu
Persegi Sebagai Pelindung Bibit Mangrove ini memberikan
dampak nilai guna penghematan biaya pembelian bibit
mangrove. Program MANGROVIA dalam pelaksanaannya
dilakukan 2 kali monitoring untuk memantau jumlah dari bibit
mangrove yang berhasil tumbuh. Dengan adanya pengaplikasian
pagar bambu menaikan probabilitas hidup bibit mangrove
sebanyak 50%, sehingga Perusahaan dapat melakukan
penghematan ekonomis sebesar Rp 2.025.000 pada tahun 2025.
Perhitungan penghematan adalah sebagai berikut:

Total Biaya Pembelian Bibit Mangrove Sebelum Program

1T Biaya pembelian Mangrove Bakau H
Total kebutuhan Mangrove x harga
900 batang x Rp 1.500
1.350.000

Biaya pembelian Mangrove Baka
T &kteablut uhan Mangrove x harg
900 batan Rp 3.000
2.700.000

I = 1



T Tot al biaya pembelian Mangrove
= Bi ay a pembel i an Mangr ove B a
pembelian Mangrove Bakau Tandok
= Rp 1.350.000 + Rp 2.700.000

Rp 4.050.000

Total Biaya Pembelian Bibit Mangrove Setelah Program

T Biaya pembelian Mangrove Bakau
= Tot al kebutuhan Mangrove x har
= 450 batang x Rp 1.500
= 675.000

1 Biaya pembelian Mangrove Bakau 1
= Total kebutuhan Mangrove x har

450 kkatRpn@. 000
= 1.350.000

T Tot al biaya pembelian Mangrove u
= Bi ay a pembel i an Mangr ove Ba
embelian Mangrove Bakau Tandok

I ©

Rp 675.000 + Rp 1.350.000
Rp 2.025.000

Penghematan tahun 2025

= Total pembelian mangrove sebelum program - Total pembelian
mangrove setelah program

= Rp 4.050.000 - Rp 2.025.000

= Rp 2.025.000
Il novasi i MBemgpunaan Pagar Bambu Persegi
sebagai Pelindung Bi bit Mangr oveoao

berupa perubahan positif dalam perilaku masyarakat Desa Tongo,
Kabupaten Bone Bolango. Melalui program ini, pengetahuan
masyarakat tentang teknik budidaya mangrove meningkat,
khususnya dalam menerapkan metode inovatif untuk mendukung
pertumbuhan tanaman tersebut. Selain itu, inisiatif ini turut
mendorong peningkatan kepedulian terhadap pelestarian
keanekaragaman hayati, baik di kalangan masyarakat lokal
maupun karyawan PT Pertamina Patra Niaga IT Gorontalo.




Kegiatan pemasangan pagar bambu persegi tidak hanya
menjadi langkah perlindungan fisik bagi bibit mangrove, tetapi juga
menjadi sarana edukasi dan kolaborasi dalam menjaga ekosistem
pesisir secara berkelanjutan.

Gambar 1 7. Bibit mangrove yang rusak akibat sampah di laut

Gambar 18. Proses Pemasangan pagar bambu untuk melindungi bibit mangrove

Gambar 19. Kegiatan Coastal Clean-Up Area Konservasi




